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Isu disparitas harga Bahan Bakar Minyak (BBM) antar wilayah khususnya di Indonesia bagian timur telah
menjadi permasalahan lamayang terjadi di Indonesia. Kemudian, Presiden Joko Widodo menemukan
masalah ini secaralangsung di Papua dan menemukan bahwa minimnya jumlah penyalur menjadi penyebab
disparitas harga BBM tersebut. Melihat permasalahan tersebut Presiden Joko Widodo menginstrusikan
Kementerian ESDM untuk membuat kebijakan BBM Satu Harga yang kemudian dituangkan dalam
Peraturan Menteri ESDM

Nomor 36 Tahun 2016 tentang Percepatan Pemberlakuan Satu Harga Jenis Bahan Bakar Minyak Tertentu
dan Jenis Bahan Bakar Minyak Khusus Penugasan Secara Nasional. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis proses kebijakan BBM Satu Harga menggunakan teori multiple streams framework yang
disampaikan oleh Howlett (2018). Pendekatan dalam

penelitian ini yaitu post-positivist dengan jenis penelitian deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
konsep aliran kebijakan yang disampaikan oleh Howlett (2018) dapat diidentifikasi dalam proses kebijakan
BBM Satu Harga. Adapun permasalahan masih ditemukan dalam proses formulasi kebijakan sehingga
menimbulkan berbagai masalah pada tahap implementasi kebijakan. Permasalahan tersebut diantaranya
yaitu minimnya biaya pendistribusian yang besar, jalur pendistribusian yang sulit dijangkau, penyimpangan
pendistribusian, rendahnya mintainvestor, dan pengawasan yang sulit.

...... The issue of disparity in the price of fuel oil (BBM) between regions, especially in eastern Indonesia, has
become alongstanding problem in Indonesia. Then, President Joko Widodo discovered this problem directly
in Papua and found that the lack of distributors was the cause of the disparity in fuel prices. Seeing this
problem, President Joko Widodo instructed the Ministry of Energy and Mineral Resources to make a one-
price fuel policy which was then set forth in the Minister of Energy and Mineral Resources Regulation.
Number 36 of 2016 concerning the Acceleration of the Enforcement of One Price of Certain Types of Fuel
Oil and Types of Specia Oil Fuelsfor National Assignment. This study aimsto analyze the One Price BBM
policy process using the multiple streams framework theory presented by Howlett (2018). Inside approach
Thisresearch is post-positivist with descriptive research type. The results of this study indicate that the
concept of policy flow presented by Howlett (2018) can be identified in the One Price Fuel policy process.
The problems are still found in the policy formulation process, causing various problems at the policy
implementation stage. These problems include the lack of large distribution costs, distribution channels that
are difficult to reach, distribution irregularities, low demand for investors, and difficult supervision.
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